Kharisma, dkk. Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku Merokok Mahasiswa
2023; 5(2): 108-116 DOI: 10.47034/ppk.v5i2.7379

Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku Merokok Mahasiswa

Peer Conformity to Smooking Behavior of College Students
Rr. Salwa Zasya Aura Kharisma?, Lolita Sary?*, Wayan Aryawati3

123program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas IImu Kesehatan, Universitas Malahayati

*Korespondensi penulis:

. A Diterima (Recieved : 23 Agustus 2023
lolita@malahayati.ac.id fterima (Recieved) gus s

Direvisi (Revised) : 21 Oktober 2023
Diterima untuk diterbitkan (Accepted) : 7 November 2023

ABSTRAK

Latar Belakang. Perilaku merokok merupakan perilaku berbahaya yang masih saja dinormalisasikan dan
dianggap masalah yang remeh oleh masyarakat. Faktor yang menjadi pemicu perilaku merokok di antaranya
adalah pengaruh orang tua, faktor kepribadian, pengaruh iklan dan konformitas teman sebaya. Konformitas
teman sebaya merupakan pengaruh tertinggi untuk berperilaku merokok terutama bagi remaja karena masa
remaja adalah masa pencarian jati diri maka mereka akan mencoba segala hal.

Tujuan. Mengetahui hubungan konformitas teman sebaya terhadap perilaku merokok.

Metode. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi sejumlah 525 mahasiswa laki-laki
angkatan 2022 di salah satu perguruan tinggi swasta di Kota Bandar Lampung. Pengambilan sampel yaitu 293
mahasiswa yang merokok dengan teknik purposive sampling. Pengambilan data menggunakan google form
yang disebarkan melalui 13 ketua kelas dari 13 program studi. Analisis data univariat menggunakan distribusi
frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji chi-square.

Hasil. Terdapat hubungan konformitas teman dekat (p-value 0,001 < 0,05) dengan OR sebesar 20,476,
konformitas teman kelompok kecil (p-value 0,003 < 0,05) dengan OR sebesar 0,397, dan konformitas teman
kelompok organisasi (p-value 0,002 < 0,05) dengan OR sebesar 0,422 terhadap perilaku merokok. Tidak ada
hubungan konformitas teman kelompok geng (p-value 0,077 > 0,05) dan konformitas teman kelompok besar
(p-value 0,754 > 0,05) terhadap perilaku merokok mahasiswa.

Kesimpulan. Perilaku merokok pada mahasiswa disebabkan oleh konformitas teman dekat, teman kelompok
kecil dan teman kelompok organisasi.

Kata Kunci: konformitas teman sebaya, perilaku merokok, remaja

ABSTRACT

Background. Smoking behavior is a hazardous practice that continues to be normalized and trivialized by
society. Factors contributing to smoking behavior include parental influence, personality factors, advertising
influence, and peer conformity. Peer conformity holds the highest influence on smoking behavior, especially
among teenagers, as adolescence is a period of self-discovery during which they explore various activities.
Aim. To determine the relationship between peer conformity and smoking behavior.

Method. Quantitative research of a cross-sectional design was conducted. The population consisted of 525
male students from the 2022 cohort, with a sample of 293 smoking students selected using purposive sampling
technique. Data collection was carried out using a Google Form. Univariate data analysis was performed
using frequency distribution, and bivariate analysis was conducted using the chi-square test.

Results. There is a significant relationship between conformity with close friends (p-value 0.001 < 0.05) with
an odds ratio (OR) of 20.476, a significant relationship between conformity with small group friends (p-value
0.003 < 0.05) with an OR 0f 0.397, and a significant relationship between conformity with organization group
friends (p-value 0.002 < 0.05) with an OR of 0.422 concerning smoking behavior. There is no significant
relationship between conformity with gang group friends (p-value 0.077 > 0.05) and large group friends (p-
value 0.754 > 0.05) and student smoking behavior.

Conclusion. The smoking behavior in students is caused by conformity with close friends, small group friends,
and organization group friends.

Keywords: peer conformity, smoking behavior, youth
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PENDAHULUAN

Perilaku merokok masih menjadi perma-
salahan dunia yang dampaknya sangat besar
tetapi masih dipandang sebelah mata oleh
masyarakat. Berdasarkan laporan Organisasi
Kesehatan Dunial, pada tahun 2020 jumlah
perokok berusia 15 tahun ke atas mencapai 991
juta orang. Setiap tahun, tiga juta jiwa kehi-
langan nyawa lebih cepat karena penggunaan
tembakau yang memicu penyakit kardio-
vaskular seperti serangan jantung dan stroke.
Ini merupakan penyebab utama kematian
global, seperti yang dinyatakan dalam
peringatan Hari Tanpa Tembakau Dunia.
Statistik tersebut juga termasuk 890,000
kematian yang dialami oleh mereka yang
terpapar asap rokok sebagai perokok pasif 2.
Penyakit Paru Obstruktif Kronis atau PPOK
adalah penyakit yang menjadikan rokok
penyebab utamanya. Pada tahun 2019, terdapat
sekitar 3,23 juta kematian yang disebabkan
olenh PPOK. Pada tahun 2020, Global Initiative
for Chronic Obstructive Lung Disease
memproyeksikan secara epidemiologis bahwa
hingga tahun 2060, prevalensi PPOK akan
terus meningkat karena meningkatnya jumlah
individu yang merokok.?

Indonesia memiliki kontribusi perokok
yang cukup besar. Persentase merokok pada
penduduk umur lebih dari 15 tahun di
Indonesia, tahun 2020 (29,03%), tahun 2021
(28,69%) dan tahun 2022 (28,96%). Lampung
adalah salah satu provinsi di Indonesia yang
menduduki peringkat pertama selama 3 tahun
berturut-turut yaitu pada tahun 2019 (34,39%),
tahun 2020 (33,43%) dan tahun 2021
(34,07%).4

Data terbaru dari Global Youth Tobacco
Survey (GYTS) tahun 2019 menunjukkan bah-
wa 40,6% remaja Indonesia tergambarkan
perbandingan, dimana dua dari tiga anak laki-
laki dan satu dari lima anak perempuan, telah
mencoba produk tembakau. Proporsi umur
pertama kali merokok pada penduduk lebih
dari 10 tahun paling banyak umur 15-19 tahun
(51,97%) dan 20-24 tahun (24,44%).° Rentang
umur ini merupakan masa remaja. Paparan
tembakau pada usia muda tidak hanya berpo-
tensi menghasilkan perokok seumur hidup,
tetapi juga bisa berdampak negatif pada risiko
penghambatan pertumbuhan. Selain itu, dapat

meningkatkan kemungkinan terkena penyakit
kronis tidak menular (PTM) seperti penyakit
jantung, penyakit pernapasan kronis, diabetes,
dan kanker ketika mereka mencapai usia
dewasa.®

Sangat berbahaya dampak yang akan di-
derita oleh remaja yang merokok yaitu gene-
rasi sakit di masa mendatang. Terdapat lima
macam kelompok teman sebaya pada remaja,
yaitu teman dekat, teman kelompok kecil,
teman kelompok besar, teman kelompok yang
terorganisir, dan teman kelompok geng.
Kelompok teman sebaya memainkan peran
penting dalam konformitas sosial.” Konfor-
mitas teman sebaya akan memainkan peran
dalam pembentukan identitas sosial dan
pengembangan sosial individu. Oleh karena
itu, remaja dituntut agar dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan yang baru. Hasil
penelitian oleh Rochayati, menyatakan bahwa
semakin tinggi konformitas teman sebaya,
semakin tinggi pula perilaku merokok yang
dimiliki.2 Menurut hasil penelitian Amalia
Mintarso®, hubungan yang dekat bersama atas
dasar rasa percaya dengan teman sebayanya
akan mendorong individu untuk percaya bah-
wa yang dilakukan teman dekatnya merupakan
hal yang patut diikuti. Begitu pula dengan hasil
penelitian Komasari’ yang menyatakan bahwa
kondisi yang paling banyak melakukan
perilaku merokok yaitu ketika subjek berkum-
pul dengan teman sebaya (27,96%).

Remaja di Provinsi Lampung menyum-
bang kontribusi perokok. Kampus adalah salah
satu tempat bagi remaja untuk menempuh
pendidikan lanjut. Hasil survey pendahuluan di
salah satu perguruan tinggi swasta di Kota
Bandar Lampung dengan mahasiswa ter-
banyak angkatan 2022 sejumlah 525 maha-
siswa dan didapatkan 54,8%-nya berperilaku
merokok. Banyak teman sebaya di lingkungan
mahasiswa akan tetapi belum diketahui jenis
konformitas teman sebaya yang memiliki hu-
bungan terhadap perilaku merokok. Penelitian
ini bertujuan untuk mencari hubungan konfor-
mitas teman sebaya terhadap perilaku merokok
pada mahasiswa.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain cross-sectional.
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Populasi adalah mahasiswa laki-laki angkatan
2022 yang merokok vyaitu sejumlah 525
mahasiswa. Sampel diambil menggunakan
teknik purposive sampling sebanyak 293
mahasiswa. Pengambilan data menggunakan
google form yang disebarkan melalui 13 orang
ketua kelas dari 13 program studi selama 3
bulan di salah satu perguruan tinggi swasta di
Kota Bandar Lampung. Melalui analisis
univariat, dilakukan pendeskripsian semua
variabel penelitian dengan menggunakan tabel
dan grafik. Analisa bivariat bertujuan, mencari
hubungan dua variabel menggunakan uji Chi
Square. Penelitian ini menguji hubungan
konformitas teman sebaya terhadap perilaku
merokok.

HASIL

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik
responden berdasarkan usia menurut WHO
terbagi dua, yaitu pada usia 15-19 tahun atau
remaja tengah (mid adolescence) sejumlah 168
responden (57,3%) dan 20-23 tahun atau
remaja akhir (late adolescence) sejumlah 125
mahasiswa (42,7%).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

Usia n %
15 — 19 tahun (mid
adolescence) 168 57,3%
20 — 23 tahun (late
adolescence) 125 42,7%

Dari tabel 2 diketahui bahwa persentase
perokok terhadap jumlah total mahasiswa pada
tiap program studi yang paling tinggi adalah
program studi psikologi berjumlah 6 dari 7
mahasiswa (85%) dan persentase paling kecil
adalah program studi kedokteran umum
sejumlah 10 dari 51 mahasiswa (20%).

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Asal Program Studi
Perokok Mahasiswa

Program Studi

(n) (n)

Kesehatan

Masyarakat 5 10 50
Keperawatan 25 32 78
Psikologi 6 7 85
Farmasi 10 22 45
Analisis Farmasi

dan Makanan 5 9 56
Kedokteran 10 51 20

Hukum 35 53 81
Manajemen 73 108 67
Akuntansi 10 21 48
Teknik Sipil 32 60 53
Teknik 24 45 47
Lingkungan

Teknik Industri 31 59 49
Teknik Mesin 27 48 52

Berdasarkan tabel 3, diketahui dari 276
responden yang memiliki konformitas teman
dekat, 93,48%-nya merupakan perokok
sedang-berat. Dari 17 responden yang tidak
memiliki konformitas teman dekat, 58,8%-nya
merupakan perokok ringan. Hasil uji chi-
square (p-value 0.0005 < 0,05) yang berarti Ho
ditolak, yaitu adanya hubungan konformitas
teman dekat terhadap perilaku merokok.
Dengan nilai OR sebesar 20,476 berarti
responden yang memiliki konformitas teman
dekat berisiko 20,476 kali lebih besar untuk
berperilaku merokok sedang-berat dibanding-
kan dengan responden yang tidak memiliki
konformitas teman dekat. Artinya, semakin
tinggi nilai konformitas teman dekat, semakin
tinggi risiko atau prevalensi perilaku merokok.

Sebanyak 201 responden yang memiliki
konformitas teman kelompok kecil, 63,68%-
nya merupakan perokok sedang-berat. Dari 92
responden yang tidak memiliki konformitas
teman kelompok kecil, 18,5%-nya merupakan
perokok ringan. Hasil uji chi-square (p-value
0,03 < 0,05) yang berarti Ho ditolak. Ada
hubungan konformitas teman kelompok kecil
terhadap perilaku merokok. Dengan nilai OR
sebesar 0.397 (OR < 1), yang menjadikan
variabel konformitas teman kelompok kecil
menjadi faktor pencegah. Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan konformitas teman kelompok
kecil dapat mencegah terjadinya perilaku
merokok. Artinya, semakin tinggi nilai
konformitas teman kelompok kecil, maka
semakin rendah risiko atau prevalensi perilaku
merokok.

Didapatkan dari 152 responden yang
memiliki  konformitas teman organisasi,
65,13%-nya merupakan perokok sedang-berat.
Dari 141 responden yang tidak memiliki
konformitas teman organisasi, 18,44%-nya
merupakan pe-rokok ringan. Hasil uji chi-
square (p-value 0.02<0,05) yang berarti Ho
ditolak, yaitu adanya hubungan konformitas
teman kelompok organisasi terhadap perilaku
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merokok. Hasil analisis nilai OR yang didapat
sebesar 0,422 (OR < 1), yang menjadikan
variabel konformitas teman kelompok
kelompok organisasi, maka semakin rendah

risiko atau prevalensi perilaku merokok.
Diketahui dari 98 responden yang memiliki
konformitas teman kelompok geng, 84,69%-
nya merupakan perokok sedang-berat

Tabel 3. Hubungan Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku Merokok

Perilaku Merokok

Konformitas Sedang-Berat Ringan Total P value (C|OgF;cy)
n % n % n % 0
Teman Dekat 20,476
Ada 258 93,48 18 6,52 276 100 (6,970 —
Tidak Ada 7 41,2 10 58,8 17 100 0,03 60,151)
Teman Kelompok
Kecil 0,397
Ada 128 63,68 73 36,3 201 100 (0,218 -
Tidak Ada 75 81,52 17 18,5 92 100 0,03 0,724)
Teman Kelompok
Organisasi 0,422
Ada 99 65,13 53 34,87 152 100 (0,246 —
Tidak Ada 115 81,56 26 18,44 141 100 0,02 0,725)
Teman Kelompok
Geng 1,857
Ada 83 84,69 15 15,31 98 100 (0,981 —
Tidak Ada 146 74,87 49 25,13 195 100 0,077 3,515)
Teman Kelompok
Besar 1,153
Ada 75 79,79 19 20,21 94 100 (0,631~
Tidak Ada 154 77,39 45 22,61 199 100 0,754 2,108)
Dari 195 responden yang tidak DISKUSI
memiliki konformitas teman kelompok geng, .
25,13%-nya merupakan perokok ringan. Hasil Perilaku Merokok
uji chi-square didapatkan p value 0,077 > Menurut Badan  Penelitian  dan

0,05) yang berarti Ho diterima, yaitu tidak
adanya hubungan  konformitas  teman
kelompok geng terhadap perilaku merokok.
Hasil analisis nilai OR yang didapat sebesar
1,857.

Diketahui dari 94 responden yang
memiliki konformitas teman kelompok besar,
79,79% merupakan perokok sedang-berat.
Dari 199 responden yang tidak memiliki
konformitas teman kelompok besar, 22,61%-
nya merupa-kan perokok ringan. Hasil uji chi-
square didapatkan p-value 0,754 (> 0,05) yang
berarti Ho diterima, vyaitu tidak adanya
hubungan konformitas teman kelompok besar
terhadap perilaku merokok. Hasil analisis nilai
OR sebesar 1,153,

Pengembangan Kesehatan!!, terdapat 24,3%
perilaku merokok secara nasional. Provinsi
Lampung dengan persentase lebih tinggi, yaitu
28,1%. Perilaku merokok yang dilakukan oleh
responden sebagian besar dengan perilaku
merokok sedang-berat (78,2%), sedangkan
perila-ku merokok ringan (21,8%).

Hasil penelitian Siahaan dan Malinti'?
didapatkan responden mayoritas berada pada
kategori perokok sedang (46,7%). Hasil
penelitian yang sama juga didapat Fadholi et
al*® dimana responden mayoritas termasuk
dalam kategori sedang (50%) dan kategori
berat (33,33%). Theory of Triadic Influence
yang dicetuskan oleh Brian R., John Petraitis
et al'¥, dimana teori ini mengintegrasikan
variabel dan proses dari teori sosiologi dan
psikologi yang dirangkum ke dalam tiga agen,
yaitu lingkungan budaya, situasi sosial, dan
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personal. Ketiga agen memiliki sub-agen
tersendiri, terutama agen situasi sosial
memiliki sub-agen orang tua dan teman. Agen
lingkungan, sosial, dan personal secara
bersama-sama memengaruhi intensi  dan
perilaku individu, termasuk perilaku merokok
pada remaja.

Berdasarkan indikator perilaku merokok
dalam penelitian ini, dikatakan perokok
sedang-berat jika menghabiskan lebih dari 10
batang rokok perhari. Perokok ringan
menghabiskan kurang dari atau sama dengan
10 batang rokok perhari. Jumlah batang rokok
yang di-konsumsi oleh responden dapat
dipengaruhi oleh situasi sosial dimana ada
peran orang tua dan teman untuk mereka ber-
perilaku merokok. Tapi disisi lainnya,
lingkungan dan budaya juga mempengaruhi
perilaku individu untuk merokok. Hasil
penelitian membuktikan bahwa konformitas
teman berpengaruh terhadap perilaku merokok
pada responden.

Konformitas Teman Dekat

Berdasarkan hasil uji statistik dimana
responden yang memiliki konformitas teman
dekat berpeluang untuk berperilaku merokok
sedang-berat sebanyak 20,476 kali lebih besar
dibandingkan yang tidak memiliki konfor-
mitas teman dekat.

Penelitian ini sama dengan pene-litian
Anisa dan Saniwati®® dimana koefisien
kontingensi penelitian ini menghasilkan 49,6%
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan hubungan yang cukup kuat
antara konformitas teman sebaya dan perilaku
merokok. Teman dekat menjadi faktor penting
yang menentukan pilihan seorang remaja. Jika
sebelumnya orang tua tidak bisa menjelaskan
nilai-nilai perilaku yang dapat dipegang sejak
kecil, maka dapat dipastikan remaja akan
mencari kenyamanan di luar. Dengan tidak
memiliki nilai yang dianut dengan kuat sejak
dari rumah, remaja akan mudah terpengaruh
oleh lingkungan terutama untuk perilaku
negatif, yaitu perilaku merokok.

Menurut teori Jackson pada tahun 1997,
ada beberapa faktor konformitas teman dekat
yang dapat memengaruhi remaja untuk
merokok, seperti tingkat keintiman, frekuensi
interaksi, identifikasi dengan teman dan pola

komunikasi.t® Teman dekat cenderung
memiliki tingkat keintiman yang lebih tinggi
dengan remaja, yang membuat pengaruh
mereka menjadi lebih signifikan. Remaja
cenderung lebih terbuka terhadap pendapat
dan saran dari teman dekat mereka. Remaja
juga lebih sering berinteraksi dengan teman
dekat dalam kehidupan sehari-hari, seperti di
sekolah atau lingkungan sekitar.

Berdasarkan indikator  konformitas
teman dekat, responden setuju telah
mengalami konformitas teman dekat pa-da
pernyataan informatif. Hal ini berarti bahwa
alasan terjadinya konformitas teman dekat
pada mahasiswa didasarkan pada keinginan
individu untuk menjadi benar dengan memiliki
persepsi yang tepat mengenai dunia sosial.
Mereka  melakukannya  dengan  cara
mendengarkan dan menanyakan pendapat
orang lain sebelum melakukan suatu tindakan.

Konformitas teman dekat terjadi karena
dapat dipengaruhi oleh intensitas berinteraksi
setiap hari. Interaksi yang lebih sering
memberikan kesempatan lebih banyak bagi
teman dekat untuk memengaruhi perilaku
remaja. Hasil penelitian terbukti bahwasanya
konformitas teman dekat berpengaruh
terhadap perilaku merokok pada responden.

Konformitas Teman Kelompok Kecil

Berdasarkan hasil analisis chi-square
terdapat  hubungan konformitas teman
kelompok kecil terhadap perilaku merokok
pada mahasiswa. Didapat nilai OR sebesar
0,937 vyang berarti konformitas teman
kelompok kecil menjadi variabel protektif
perilaku merokoknya.

Hasil penelitian Fitriyani et al
menyatakan bahwa tekanan dalam ke-lompok
dianggap sebagai faktor yang penting dalam
memengaruhi  remaja untuk berperilaku
merokok. Hal ini karena terkait dengan proses
perkembangan kepribadian dan sosial yang
terjadi pada masa remaja awal. Dimana apa
yang mereka lakukan adalah tindakan yang
benar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Wibowo?8, terdapat pengaruh positif antara
konformitas teman sebaya dengan perilaku
merokok dengan beta 0.348, T hitung 2.940
dan nilai p-value 0.005. Hasil ini didukung
oleh penelitian dari  Hitipeuw!® yang
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara konformitas kelompok dengan
perilaku merokok pada remaja di Kota Blitar.
Hubungan tersebut memiliki koefisien korelasi
sebesar 0.557 dan signifikansi < 0.05.

Hasil penelitian ini juga didukung
dengan teori penerimaan sosial. Teori ini
menjelaskan suatu keadaan dimana keberada-
an seseorang ditanggapi secara positif oleh
orang lain dalam suatu hu-bungan yang dekat
dan hangat dalam suatu  kelompok.’
Penerimaan sosial juga berarti dipilih sebagai
teman untuk suatu aktivitas dalam kelompok
dimana seseorang menjadi anggota. Ini
merupakan penanda keberhasilan yang
digunakan seseorang untuk berperan dalam
kelompok sosial. Penerimaan sosial menun-
jukan derajat rasa suka anggota kelompok
yang lain untuk bekerja sama atau bermain
dengannya.

Berdasarkan  indikator  konformitas
teman kelompok kecil, dikatakan res-ponden
memiliki konformitas teman kelompok kecil
jika responden setuju pada pernyataan
normatif. Hal ini berarti terjadinya konformitas
teman kelompok kecil pada mahasiswa
didasarkan pada keinginan individu untuk
disukai dan rasa takut akan penolakan. Hasil
peneli-tian menunjukkan bahwa konformitas
teman kelompok kecil berpengaruh terhadap
perilaku merokok pada responden.

Konformitas Teman Kelompok Organisasi

Berdasarkan hasil analisis chi-square
terdapat  hubungan konformitas teman
kelompok organisasi terhadap perilaku
merokok. Namun, semakin tinggi nilai
konformitas teman kelompok organisasi maka
semakin rendah risiko atau prevalensi perilaku
merokoknya (OR = 0,422).

Pada teori Lawrence Green? terdapat
faktor-faktor perubahan peri-laku. Salah
satunya adalah reinforcing factors atau faktor
penguat yang di dalamnya terdapat dukungan
sosial seperti penguatan dari keluarga, teman,
dan komunitas. Fakto ini dapat memperkuat
perilaku sehat dan membantu menjaga
motivasi individu untuk melanjutkan perilaku
tersebut. Teman organisasi termasuk ke dalam
reinforcing factors sebagai dukungan sosial
dari teman. Organisasi memiliki peranan

sangat penting yang dapat memengaruhi
khususnya bagi remaja dalam membentuk
sikap dan perilaku. Jika remaja berada pada
lingkungan yang baik, maka akan membentuk
pribadi yang baik. Jika lingkungan buruk,
maka remaja akan membentuk pribadi yang
buruk. Komunikasi yang intens antara teman
juga dapat lebih memengaruhi remaja untuk
mengadopsi perilaku merokok.

Berdasarkan indikator  konformitas
teman organisasi, responden setuju telah
mengalami konformitas teman organisasi pada
pernyataan informatif. Hal ini  berarti
terjadinya konformitas teman organisasi pada
mahasiswa didasarkan pada keinginan
individu untuk menjadi benar dengan memiliki
persepsi yang tepat mengenai dunia sosial.
Mereka mendengarkan dan menanyakan
pendapat orang lain sebelum melakukan suatu
tindakan. Konformitas teman organisasi terjadi
karena dipengaruhi oleh intensitas berinteraksi
setiap harinya. Interaksi yang lebih sering
memberikan kesempatan lebih banyak bagi
teman dekat untuk memengaruhi perilaku
remaja. Hasil penelitian terbukti bahwasanya
konformitas teman dekat berpengaruh
terhadap perilaku merokok pada responden.

Konformitas Teman Kelompok Geng

Berdasarkan hasil analisis chi-square
tidak ada hubungan konformitas teman
kelompok geng terhadap perilaku merokok.
Hasil penelitian serupa oleh Ulfa?!, diperoleh
nilai p-value 1.43 (> 0.05), tidak terdapat
hubungan pengaruh teman terhadap perilaku
merokok remaja laki-laki menjadi perokok.
Begitu juga dengan hasil penelitian oleh
Utami?? yang menyatakan tidak ada hubungan
bermakna antara bentuk konformitas terhadap
tipe perilaku merokok remaja laki-laki usia
pertengahan di SMAN 97 Jakarta. Pada bentuk
konformitas remaja membutuhkan adanya
informasi dalam pergaulannya. Remaja sangat
membutuhkan keberadaan kelompok sebaya
dan banyak teman dalam kesehariannya.

Dikatakan responden tidak memi-liki
konformitas teman kelompok geng karena
tidak ada pengaruh terhadap perilaku merokok.
Pengaruh teman dan faktor-faktor sosial dapat
bervariasi tergantung pada konteks budaya,
lingkungan, dan individu. Menurut Adeniyi
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dan Jinadu®, terdapat beberapa alasan
mengapa teman kelompok geng tidak selalu
memengaruhi remaja untuk merokok, yaitu
fokus pada perilaku yang berbeda, identifikasi
dengan kelompok, kontrol dan hierarki dalam
kelompok dan pilihan individu.

Dalam hal ini konformitas teman
kelompok geng, terhadap perilaku merokok
tidak terdapat hubungan. Hal ini karena lebih
terfokus pada perilaku lainnya. Merokok
bukan menjadi prioritas utama atau norma
yang kuat dalam kelompok geng tersebut.
Ditambah lagi, seperti yang kita tahu bahwa
dalam beberapa kelompok geng, ada struktur
dan hierarki yang ketat. Anggota kelompok
yang lebih tua atau berpengaruh akan memiliki
kontrol yang kuat dan menentukan aturan
perilaku dalam kelompok. Jika mereka tidak
mengharuskan bahkan melarang anggota
untuk merokok, maka anggota lain tidak akan
merokok dan tidak terjadi konformitas.
Mereka akan merasa terikat dengan nilai-nilai
dan norma-norma yang berbeda yang berasal
dari luar kelompok dan memilih untuk tidak
mengikuti norma-norma kelompok gengnya.
Hasil penelitian terbukti bahwa konformitas
teman kelompok geng tidak berpengaruh
terhadap perilaku merokok pada responden.

Konformitas Teman Kelompok Besar

Berdasarkan hasil analisis chi-square
tidak ada hubungan teman kelompok besar
terhadap perilaku merokok pada mahasiswa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Turnip®*
yang telah menggunakan Pearson correlation
dan hasilnya menunjukkan koefisien korelasi
sebesar 0.98 dengan nilai p-value sebesar
0.228 ( > 0.05) yang berarti tidak ada
hubungan konformitas teman kelompok besar
dengan perilaku merokok  mahasiswa.
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi non-
konformitas terhadap teman dalam kelompok
besar menurut Susan T. Ennett et al?®, antara
lain diversitas dan variasi perilaku, frekuensi
interaksi yang lebih rendah, dampak sosial dan
peran sosial yang berbeda dan fokus kegiatan
yang berbeda.

Dalam hal ini konformitas teman
kelompok besar terhadap perilaku merokok
tidak ada hubungan karena adanya keragaman
dan variasi perilaku antar anggota. Oleh karena

itu, pengaruh untuk merokok lebih terdistribusi
dan tidak terpusat pada satu kelompok yang
lebih terbatas dibandingkan dengan te-man
dekat atau kelompok kecil. Remaja juga
memiliki interaksi yang lebih terbatas dengan
setiap anggota dalam ke-lompok besar
daripada teman dekat atau kelompok kecil.
Dengan interaksi yang lebih sedikit, pengaruh
individu terhadap perilaku akan menjadi lebih
terbatas. Hasil penelitian terbukti bahwa
konformitas teman kelompok besar tidak ber-
pengaruh terhadap perilaku merokok pa-da
responden.

KESIMPULAN DAN SARAN

Perilaku merokok pada mahasiswa dapat
disebabkan oleh konformitas te-man sebaya,
yaitu pada kategori teman dekat, teman
kelompok kecil dan teman kelompok
organisasi. Hal ini karena adanya pengaruh
intensitas berinteraksi, situasi sosial, lingkung-
an, budaya, pernya-taan informatif, dan
pernyataan normatif. Diharapkan kampus
melalui program Health Promoting University
(HPU) dapat merancang kegiatan dengan
strategi personal skill, gerakan mahasiswa
dalam pencegahan, dan aksi berhenti merokok.
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Ucapan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada semua responden yang telah
membantu penelitian ini. Ucapan terimakasih
juga kami sampaikan kepada dosen
pembimbing kami yang telah membantu dalam
proses penelitian.
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